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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dengan makin luasnya pelayanan yang diberikan ditambah makin ketatnya persaingan saat ini maka menuntut pengelolaan modal kerja yang baik dari pihak  manajemen, agar dapat menjamin kelangsungan usaha di masa yang akan datang.


Bagi suatu perusahaan modal kerja merupakan suatu keharusan yang memerlukan perhatian besar dan tindakan yang hati-hati di dalam pengurusannya. 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai kebutuhan sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain sebagainya, di mana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk operasi selanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut akan terus-menerus berputar setiap periodenya selama hidupnya perusahaan.
(Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, 2001 : 57)


Modal Kerja hakikatnya merupakan jumlah yang terus-menerus harus ada dalam menopang usaha perusahaan yang menghubungkan antara saat pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa, dengan waktu penerimaan penjualan. Atau pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa, dengan waktu penerimaan penjualan. Atau pengeluaran yang bersifat bukan untuk harta tetap misalkan untuk perusahaan yang baru dimulai. Bagi perusahaan yang sedang berjalan, pembiayaan atau dana untuk pembelian bahan, membayar upah, membayar gaji, listrik dan sebagainya, tanpa harus menunggu diterimanya hasil penjualan agar perusahaan dapat berjalan. Selain itu pengeluaran yang kita sebut biaya operasional, perusahaan juga harus mengeluarkan dana yang tidak berhubungan langsung dengan operasionalnya seperti cicilan pembayaran aktiva tetap, pajak, dan sebagainya.


Dalam pengelolaan modal kerja ini para manajer dituntut untuk menerapkan suatu sistem pengelolaan yang efektif dan efisien sehingga apa yang menjadi sasaran perusahaan dari aktivitas produksi yang dilakukan dapat dicapai dengan tepat. Pengelolaan modal kerja ini biasanya meliputi pengelolaan likuiditas dimana unsur kas dan surat berharga dari aktiva lancar diperlukan untuk menjaga likuiditas perusahaan dan mengurangi resiko atas pola arus kas negatif. Peningkatan likuiditas ini mengurangi resiko bahwa perusahaan tidak memiliki kas untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Jika ternyata aktiva likuid menhasilkan laba yang lebih kecil daripada aktiva lainnya, dan jika ternyata bahwa mempertahankan kas dan surat berharga dalam jumlah besar akan meningkatkan aktiva lancar dan total harta melampui jumlah yang semestinya, maka secara keseluruhan tingkat pengembalian atas aktiva akan berkurang.


Selama suatu perusahaan dalam keadaan beroperasi, selama itu pula modal kerja akan terus berputar. Perputaran modal kerja ini dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen – komponen modal kerja untuk digunakan dalam kegiatan operasi rutin perusahaan, sampai saat dimana modal kerja kembali lagi dalam bentuk kas.


Alat ukur yang lazim dipergunakan untuk mengukur kinerja sebuah badan usaha adalah laba. Laba atau profit merupakan indikasi kesuksesan perusahaan daru suatu badan usaha serta merupakan salah satu tujuan yang mendorong perusahaan untuk bertahan dan berkembang. Suatu perusahaan tidak akan mampu bertahan dalam jangka panjang dan mencapai tujuan lain sebagaimana telah direncanakan apabila perusahaan tidak mampu menghasilkan laba.

PT Hanjaya Mandala Sampoerna merupakan salah satu perusahaan rokok di Indonesia yang tumbuh pesat. Produk – produk andalan PT Hanjaya Mandala Sampoerna seperti Dji Sam Soe dan A Mild memimpin dalam segmen kelas atas, sedangkan Sampoerna A Hijau bersaing dalam segmen kelas menengah. PT Hanjaya Mandala Sampoerna merupakan perusahaan rokok pertama yang memperkenalkan rokok kretek rendah tar rendah nikotin di Indonesia, dan telah mengembangkan segmen pasar ini menjadi segmen pasar yang paling berkembang pesat selama dekade terakhir.

Terkenalnya produk-produk andalan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna dan ketatnya persaingan di bidang rokok maka pihak manajemen dalam hal ini keuangan, membutuhkan dana yang sangat besar, karena dengan dana yang besar inilah perusahaan mampu menjalankan operasionalnya. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna sudah berskala nasional sehingga butuh modal kerja yang sangat banyak untuk menunjang pekerjaan di perusahaan, dan untuk melayani penjualan ke seluruh penjuru Indonesia bukan perkerjaan yang mudah karena dengan modal kerja yang banyak dan dikelola secara profesional maka distribusi ke seluruh Indonesia akan lancar.

Modal Kerja yang banyak tersebut akan digunakan untuk pembiayaan perusahaan sehari-hari, baik dimulai dari produksi sampai distribusinya. Dengan memiliki 5 perusahaan maka Modal Kerja yang diperlukan pertahunnya sangat banyak, sehingga pelayanan yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin baik. Dengan adanya Modal Kerja yang sudah dipersiapkan per tahunnya maka perusahaan tidak perlu khawatir dalam penggunaannya seperti untuk kegiatan operasionalnya. Modal kerja berputar setiap hari sehingga perusahaan akan terus melakukan produksi. Perputaran Modal Kerja diharapkan akan semakin cepat sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan yang diterima akan semakin banyak, karena besarnya Perputaran Modal Kerja menunjukkan tingkat efektivitas penggunaan modal kerja oleh perusahaan atau menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan tingkat penjualan yang dapat dicapai dalam penggunaan modal kerja tersebut.


Selain itu dengan mengetahui Perputaran Modal Kerja maka kita bisa mengetahui kecepatan perputarannya, makin pendek periodenya berarti semakin cepat perputarannya dan semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan. Laba yang tinggi tentu akan membuat perusahaan keuntungan yang didapat akan semakin banyak. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Laba Perusahaan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, Jakarta.”
1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka penulis telah membatasi permasalahan yang akan menjadi penulisan ini. Adapun permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :


a. Bagaimana Perputaran Modal Kerja pada PT. Hanjaya Mandala   

    Sampoerna Tbk. Jakarta

b. Bagaimana Perolehan Laba Perusahaan pada PT. Hanjaya Mandala  
  
    Sampoerna Tbk. Jakarta

c. Bagaimana Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Perolehan Laba 
  
    perusahaan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Jakarta
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penulisan ini adalah untuk mengetahui gambaran umum dari kegiatan perusahaan dalam perputaran modal kerja dan perolehan laba perusahaan.


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Perputaran Modal Kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk Jakarta
2. Untuk mengetahui perolehan Laba pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Jakarta
3. Untuk mengetahui Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Laba Perusahaan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Jakarta
1.4 Kegunaan Penelitian


Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Kegunaan Operasional

· Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini minimal dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk mengambil keputusan, serta sebagai alat bantu bagi para pengurus dalam pengelolaan keuangan dimana penulis melakukan penelitian.

· Bagi Pihak Terkait

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi anak perusahaan yang menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan.

· Bagi Pihak Lain

Dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang ingin membuat skripsi dengan topik yang sama, khususnya jurusan Manajemen.
2.  Pengembangan Ilmu
· Bagi Penulis

Dapat lebih memperluas wawasan atau pandangan dalam memahami bidang manajemen khususnya yang berhubungan dengan perputaran modal kerja serta pengaruhnya terhadap laba perusahaan,.
· Bagi Peneliti lain

Diharapkaan dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi rekan-rekan mahasiswa dalam pembuatan laporan ilmiah dengan pembahasan yang sama.

· Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen

Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pengembangan dari ilmu Manajemen itu sendiri.

1.5 Kerangka Penelitian 


Pada setiap perusahaan, modal kerja merupakan unsur yang sangat berperan dalam menghasilkan laba.


Dalam kegiatan operasional, perusahaan harus menyediakan dana untuk membiayai kebutuhan dana untuk membiayai kebutuhan dalam menjalankan usahanya agar menghasilkan produksi yang maksimal. Ketidak tepatan dalam menentukan jumlah modal kerja yang dibutuhkan akan mengakibatkan kegiatan perusahaan terganggu dan bila hal ini terjadi terus-menerus akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.

Modal Kerja menurut beberapa ahli:
· Menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Accounting : Pengantar Akuntansi yaitu:

“Modal Kerja yaitu kelebihan aktiva lancar suatu perusahaan dari kewajiban lancarnya.”
(2005:306)

· Menurut Agnes Sawir dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan yaitu :
“Modal Kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimilik perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. “
 (2003:129)

 Menurut James C. van Horne dan John M. Wachowich C. Z, Jr dalam bukunya Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan yaitu : 
 “Modal Kerja dibagi menjadi 2  yaitu Modal Kerja Bersih dan Modal Kerja Kotor. Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) mengartikan modal kerja yaitu perbedaaan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancarnya, yang merupakan kelebihan atas aktiva lancar di atas hutang lancar. Sedangkan Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital) sebagai keseluruhan dari jumlah aktiva lancar.”
(2002:214)

Perputaran Modal Kerja merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur keefektifan pengguna modal kerja dimana modal kerja yang digunakan yaitu modal kerja netto (selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar), atau sesuai dengan konsep kualitatif, karena menunjukkan jumlah aktiva yang lebih besar daripada jumlah hutang lancarnya, dan menjamin kelangsungan operasi perusahaan di masa yang akan datang serta menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva lancarnya. Selain itu rasio ini dapat menunjukkan hubungan antara modal dengan tingkat penjualan yang dapat dicapai oleh pengguna modal tersebut.

“Penggunaan perputaran modal kerja diperlukan untuk mengetahui lamanya waktu yang diperlukan untuk memperoleh uang kas agar segera dapat digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan tanpa menganggu likuiditasnya. Modal Kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan dalam kegiatan usaha. Periode Perputaran Modal Kerja (Working Capital Period) dimulai saat dimana kasa diinvestasikan dalam komponen-komponen Modal Kerja sampai saat di mana kembali menjadi kas. Makin pendek periode perputarannya berarti semakin cepat perputarannya atau semakin tinggi tenggat perputarannya semakin cepat memperoleh laba.”
 (Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan; 2001:62)

Laba atau profit merupakan indikator kesuksesan dari suatu badan usaha serta merupakan salah satu tujuan yang mendorong perusahaan untuk tetap bertahan dan berkembang. Laba atau profit sering pula dikaitkan dengan ukuran efektifitas dan efisiensi suatu unit kerja dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan atau dengan kata lain efisiensi dan efektifitas perusahaan pada periode tertentu akan tergambar melalui laba yang dapat dicapainya.

“Laba adalah selisih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal”

( Soemarsono, Akutansi Suatu Pengantar; 2002:227)
Adapun paradigma pemikiran dari pemikiran permasalahan diatas yaitu



1.6 Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban dari suatu permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya. Dalam hal ini Sugiyono (2004:51), mengemukakan bahwa

“ Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah peneltian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.”

Bertitik tolak dari rumusan masalah dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis peneltian sebagai berikut :
“ Terdapat Pengaruh antara Perputaran Modal Kerja terhadap Laba di PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Jakarta”
1.7 Lokasi dan Waktu


Selama penelitian dan penulisan terhadap tugas akhir ini penulis memperoleh data yang objektif dari lokasi yang bertempat di PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.
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